.
<

X =

O =

s Z o

D < <

— X XY

< I <

) Z =

n g o @

Z w <€

AK = >

O N o

—_ o

&S x ©-%

DS M— %7 MATU
?  om n? A2\ 2 o 28 Hzady
A o )i s I3 ©g2Zd
Y w o = o) @ ® SSsx <N
» Z W f N~ <9 <Z2WY

w =z - Z i RAGE

<> o Ow?Z

WS = RPM

n < O ung

<3 < 3

Z D =

< wn =)

©) v <

= <=

) L wn

a8 nd

D] LLl

I >
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan W%m_.;_.nmm:: Riau

__u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._:l ._.U__mﬂmzcEQJ@E_UmmUQO:mﬂmcmm_cﬂc:memE__mm::m:UmEm:om:EBrm:Qm:5m:<ma5xm:mc56mn
A == a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/:\..D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



)
<
~ @
0 >
Z v
3 <<
— Y X
< I <
) Z T
N g — o &
Z v o N w <<
< B0 = | >
GA — S < N W »
& o x > & ooz
E% -— D % mm |NAU
0O 4 - m < ™~ mnm DA_UR
2 GOm - 28 Eg 225 ¢
o L ] m wo
z ouw = o) 5 £3  22 02228
TRO) 5 o) X o S5 S = Am
5 = Wl f N <3 g9 z X9
oz 1 S5 <z W
b= J Z = = 38 oW
< S 2 gE OwZ
ks 5% Xas
n < Qe D:SA
<3 = <L _]
z O H
< » S v
9 ¥ <
5 < b
- L »
o @
2 L
- >
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan mm_lm Kasim Riau
__U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u._._m..l A.U__mﬂm:@:,_mzmczcmmvmm_m:mﬁmcmm_cE:memE:m_::m:cm_\:m:omicarm:gm:3m:<mc5xm:mc3cmn
A == a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
./_._\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__..-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://v3.camscanner.com/user/download

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__..-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://v3.camscanner.com/user/download

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuag wejep Ul siiny A1y yninjes neje ueibeges yeAuegladwaw uep ueywnwnbusw Buereq g

NV VASNS NIN
o0}
»

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuadey ueyibniaw yepn uedynbusd ‘g

"yelesew njens uenelun} neje iUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebujuaday ¥yniun eAuey uedinbusd e

J1aquuns ueyngaduaw uep ueywnjueasuaw edue) 1ul sin} eAIRY yninja@s neje uelbeqas diinbusw Buele|iq ')

Buepun-Buepun 1Bunpuiq edid jeH

nery ejysng NN Y!lw e}did yeH @

nery wisey JireAg uej[ng Jo A}JISIdATU) DTWR][S] 3}e}S

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Nurul Arifina Sari

NIM : 11980322607

Tempat/Tgl.Lahir : Ganting/03 Oktober 2000

Fakultas : Pertanian dan Peternakan

Prodi : Gizi

Judul Skripsi : Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Siswa

SMA Negeri 1 Sabak Auh

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis ilmiah saya ini sudah ada sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi semua peraturan
perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manépun juga.

Pekanbaru, Mei 2025
Yang membuat pernyataan,

g oo
Nurul Arifina Sar
NIM. 11980322607


https://v3.camscanner.com/user/download

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAJEY yninjes neje uelbeqges yelAueqiadweaw uep ueyjwnwnbusw Buele(q 'z

1VIE VISNS NIN
p/0

‘nery eysng NiN Jelem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbusd ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd ‘B

zlaguins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buele|iq *|

© HALAMAN PERSEMBAHAN

g,ssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi  rabbil’alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu

ﬁ{ata ‘ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

ffﬁélaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam

@ak lupa penulis ucapkan kepada junjungan kita baginda Rasulullah Muhammad

éaalallahu Alaihi Wassalam. Skripsi yang berjudul ”Hubungan Asupan Energi

élzgngan Status Gizi Siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh”. Merupakan salah satu

S:SZarat untuk memperoleh gelar Sarjana Gizi pada Program Studi Gizi Fakultas

éértanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

- Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa

adanya dukungan, bimbingan, dan nasihat dari berbagai pihak selama penyusunan

skripsi ini. Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa
hormat penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda tercinta Ariffin bin Osman dan pintu
surgaku Ibunda tersayang Dra. Nuraini. Terima kasih atas segala pengorbanan
dan tulus kasih yang diberikan. Terima kasih atas kepercayaan yang telah

., diberikan atas izin merantau dari keduanya, serta kata-kata yang sering

; dilontarkan ”Anak Ibu Abah pasti bisa. Libatkan Allah SWT dalam keadaan

,, apapun, tetap Semangat”. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi harus

selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup anak mu ini. Semoga

Allah Subbahanahu Wata’ala membalasnya dan seluruh keluarga besar yang

—. turut memberikan doa, dukungan, semangat dan motivasi dalam penyelesaian

skripsi ini, semoga apa yang telah diperoleh dapat bermanfaat untuk dunia

A -5' [SJIc

maupun akhirat.
Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.SI., AK., CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor I, 11, I,

serta seluruh civitas akademik Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

G uejng yo

Riau.
3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,, M.Agr.Sc, selaku Dekan. Bapak Dr. Irwan
Taslapratama, M.Sc., selaku Wakil Dekan |, Bapak Prof. Dr. Zulfahmi,



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAJEY yninjes neje uelbeqges yelAueqiadweaw uep ueyjwnwnbusw Buele(q 'z

1VIE VISNS NIN
p/0

‘nery eysng NiN Jelem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbusd ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd ‘B

zlaguins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3dio yey

=/

SNS NIM™IIw ex®io yeH @

BSPS

ey

"

ATU dTwieEs] 3jers

S.Hut., M.Si, selaku Wakil Dekan Il, dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam,
M.Si, selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu drg. Nur Pelita Sembiring, M.K.M, selaku Ketua Program Studi Gizi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Dr. Tahrir Aulawi, S.Pt., M.Si, selaku Pembimbing I, yang telah
banyak membantu dan memberikan arahan, bimbingan, motivasi, serta
dukungan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Novfitri Syuryadi, S.Gz., M.Si, selaku Penasehat Akademik dan
Pembimbing 11, yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan arahan,
bimbingan, serta motivasi kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Ibu Yanti Ernalia, S. Gz., Dietisien, M.P.H, selaku Penguji I, dan Ibu drg. Nur
Pelita Sembiring, M.K.M, selaku Penguji Il yang telah memberikan kritik dan
saran yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Gizi dan seluruh staff Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman selama pembelajaran.

Sahabat yang memberikan dukungan dan senantiasa ada sepanjang masa

perkuliahan saya Nurharryati, S. Gz, Miftahul rahmah dan Zubaidah.

. Teman-teman seperjuangan mahasiswa Gizi angkatan 2019 yang telah

menjadi bagian cerita hidup penulis selama berkuliah di Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Semua yang telah membantu dalam bentuk apapun, penulis hanya dapat

tr‘%f_i'endoakan semoga Allah Subhanahu Wata’ala selalu melindungi, dimudahkan

ségala urusannya, serta membalas segala kebaikan, ketulusan, dan

7 p)
W

T TTIPAC 11D
«:‘v}] .,Ff‘h"“ﬁ le)

I3 WISt

T

n

pe’ngorbanannya. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, Mei 2025

Penulis

VI



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAJEY yninjes neje uelbeqges yelAueqiadweaw uep ueyjwnwnbusw Buele(q 'z

1VId VISNS NIN
p/0

‘nery eysng NiN Jelem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbusd ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd ‘B

zlaguins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3dio yey

nery wisey jireAg uejng jo £31s1aa

© RIWAYAT HIDUP

Nurul Arifina Sari dilahirkan di Desa Ganting Damai
Kecamatan Salo Bangkinang Kabupaten Kampar, pada
Tanggal 03 Oktober 2000. Lahir dari pasangan Ayahanda
Ariffin bin Osman dan Ibunda Dra. Nuraini. Masuk sekolah
dasar di SDN 01 Rempak dan tamat pada tahun 2013.

Melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama di

I

S(_]\‘/IPN 1 Sabak Auh dan tamat pada tahun 2016. Penulis melanjutkan pendidikan
R}; sekolah menengah atas di SMAN 1 Sabak Auh dan tamat pada tahun 2019.
E?a\da tahun 2019 melalui jalur CAT Mandiri diterima menjadi mahasiswa pada
Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Juli sampai dengan Agustus 2022
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Kayu Ara Permai,
Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau.

Pada Bulan September sampai dengan Oktober 2022 melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) Gizi Masyarakat di Puskesmas Simpang Tiga, Bulan Oktober
sampai dengan November 2022 melaksanakan PKL Dietetik di RS Taluk Kuantan
gign Bulan Januari 2023 melaksanakan PKL Gizi Institusi di Pondok Pesantren
“Eeknologi Riau Pekanbaru. Melaksanakan penelitian pada Bulan Juli sampai
ggustus 2024 di SMA Negeri 1 Sabak Auh.

Fgada Tanggal 27 Mei 2025 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
§érjana Gizi melalui ujian munagasah Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan

=
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} eAJEY yninjes neje uelbeqges yelAueqiadweaw uep ueyjwnwnbusw Buele(q 'z

1VId VISNS NIN
p/0

‘nery eysng NiN Jelem Buek uebuiuadey ueyibnisw yepn uednynbusd ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd ‘B

zlaguins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3dio yey

KATA PENGANTAR

@)
-

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Siswa di SMA
Negeri 1 Sabak Auh

Nurul Arifina Sari (11980322607)
Di bawah bimbingan Tahrir Aulawi dan Novfitri Syuryadi

INTISARI

NIin>tiw eydioyeH @

Siswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami masalah
gizi karena merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang
ditandai dengan perubahan secara fisik, psikologis, dan sosial. Masalah gizi pada
siswa seperti gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas. Faktor langsung yang dapat
Fﬁempengaruhl status gizi siswa adalah asupan energi. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis hubungan asupan energi dengan status gizi siswa di SMA
@egerl 1 Sabak Auh. Penelitian merupakan analitik observasional dengan desain
cross sectional study. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling dan didapatkan besar sampel 86
orang. Asupan energi didapatkan dengan wawancara food recall 2x24 jam. Status
gizi dengan pengukuran tinggi badan dan berat badan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asupan energi pada siswa di SMA Negeri 1 Sabak Auh
berada pada kategori baik 75,6%, kurang 18,6%, dan lebih 5,8%. Status gizi siswa
sebagian besar adalah gizi baik 70,9%, gizi lebih 11,6%, gizi kurang 9,3%, dan
obesitas 8,1%. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
asupan energi dengan status gizi siswa dengan p-value 0,000 (p<0,05).
Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan antara asupan energi dengan
status gizi siswa di SMA Negeri 1 Sabak Auh.

Kata kunci: asupan energi, siswa, status gizi
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©@The Correlation between Energy Intake and Nutritional Status of
Students at SMA Negeri 1 Sabak Auh

Nurul Arifina Sari (11980322607)
Under the guidance of Tahrir Aulawi and Novfitri Syuryadi

ABSTRACT

NS NIN Y!llw eidio yeH

Students are one of the group that are vulnerable to experiencing
putritional problems because it is a transition period from childhood to adulthood
which is characterized by physical, psychological, and social changes. Nutritional
pJ;obIems among students such as underweight, overweight, and obesity. Direct
f-actors that can influence students’ nutritional status of adolescent are energy
mtake The purpose of the study was to analyze the correlation between energy
intake and the nutritional status of students at SMA Negeri 1 Sabak Auh. The
study was an observational analysis with a cross-sectional study design. The
study population was grade Xl students. The sampling technique was purposive
sampling and a sample size of 86 people was obtained. Energy intake was
obtained by 2x24 hour food recall interviews. Nutritional status with height and
weight measurement. The results of the study showed that the energy intake of
students at SMA Negeri 1 Sabak Auh was in the good category of 75,6%, less
18,6%, and more 5,8%. The nutritional status of students was the good nutrition
70,9%, overweight 11,6%, underweight 9,3%, and obesity 8,1%. The results of the
chi-square test showed that there was a correlation between energy intake and the
nutritional status of students with p-value of 0,000 (p<0,05). The conclusion of
the study that there was a correlation between energy intake and the nutritional
s}fatus of students in the SMA Negeri 1 Sabak Auh.

I?eywords: energy intake, nutritional status, students
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l. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang rawan mengalami masalah gizi, seperti gizi

11,  Latar Belakang

fébih dan gizi kurang. Fase remaja merupakan fase perkembangan yang terjadi
éfgﬁ_:cara pesat, sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang seimbang dan juga
relatif besar, apabila konsumsi zat gizi tidak seimbang akan mengakibatkan
c}éfisiensi pada zat gizi sejalan dengan penelitian Mardalena, (2021).
[getidakseimbangan antara asupan energi dan zat gizi lainnya dengan kebutuhan
gizi mempengaruhi status gizi seseorang hasil penelitian sejalan juga dengan
kebutuhan energi dan zat gizi, sehingga kekurangan energi dan zat gizi kronik
pada masa remaja dapat berakibat terjadinya keterlambatan pubertas dan
hambatan pertumbuhan (Sunardi, 2017). Berdasarkan proyeksi penduduk 2020-
2023 di Bulan Juni menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia tahun 2022
yang berusia 10-19 tahun mencapai 44,24 juta atau sebanyak 16% dari jumlah
penduduk di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022).

Asupan energi yang cukup menunjukkan bahwa konsumsi bahan makanan
yang merupakan sumber tenaga atau energi pada remaja sudah sesuai dengan
I%iébutuhan harian, sedangkan untuk asupan energi yang masih Kkurang
fﬁenunjukkan bahwa konsumsi sumber tenaga atau energi tidak sesuai dengan
I%ébutuhan harian. Manusia membutuhkan energi untuk mempertahankan hidup,
r%enunjang pertumbuhan dan melakukan aktivitas fisik. Energi diperoleh dari
Ifgﬁrbohidrat, lemak, dan protein yang ada di dalam bahan makanan. Kandungan

Ii}irbohidrat, lemak, dan protein suatu bahan makanan menentukan nilai energinya

s_iéjalan dengan penelitian (Almatsier, 2004).

o Asupan energi yang berlebihan dapat menimbulkan overweight dan

rendah serat, dan tinggi sodium. Makanan yang tinggi energi banyak disukai

Ee{naja karena memberikan rasa gurih, renyah dan lezat hasil penelitian sejalan

@{engan (Winerungan, 2018). Konsumsi lemak berlebih berkaitan dengan

Qéningkatan berat badan menjadi obesitas dan berisiko terhadap terjadinya

1
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penyakit tidak menular. Konsumsi lemak berlebih mengakibatkan timbunan
@mak, sehingga dalam jangka waktu lama dapat menyumbat saluran darah,
tfé"rutama pada arteri jantung sejalan dengan penelitian (Supariasa dan

'I?jérdiansyah, 2016).

Banyaknya remaja yang kurang peduli pada asupan energi yang
é}keluarkan dengan asupan energi yang masuk, sehingga hal ini dapat
éengakibatkan permasalahan gizi seperti penambahan berat badan (BB) atau
égbaliknya jika terlalu banyak energi yang dikeluarkan akan mengakibatkan
l%gkurangan gizi (Mardalena, 2021). Hasil penelitian sejalan juga dengan UNICEF
@998) yang menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
status gizi, yaitu faktor tidak langsung dan faktor secara langsung. Faktor tidak
[angsung seperti ketersediaan pangan, pola asuh, fasilitas pelayanan kesehatan dan
lingkungan, sedangkan faktor secara langsung asupan makan dan penyakit infeksi.
Status gizi merupakan status yang dihasilkan dari keseimbangan antara
penyerapan zat gizi yang dikonsumsi dengan kebutuhan zat gizi metabolisme
tubuh sejalan dengan penelitian Syafrawati dan Afritika, (2023). Status gizi adalah
kebiasaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi,
dibedakan antara gizi kurang, gizi baik, dan gizi lebih (Almatsier, 2004). Remaja
harus didorong untuk lebih memilih makanan yang sehat. Bagi remaja makanan
r'ﬁerupakan suatu kebutuhan pokok untuk pertumbuhan dan perkembangan
tubuhnya Kekurangan konsumsi makanan baik secara kualitatif maupun
Kuantltatlf akan menyebabkan metabolisme tubuh terganggu. Pada remaja
cigpat (Prastiwi, 2021). Rendahnya konsumsi makanan sumber protein hewani
r%fi'erupakan faktor risiko terjadinya stunting atau gizi kurang pada anak hal ini
s%éjalan dengan penelitian (Supariasa dan Hardiansyah, 2016).
Status gizi merupakan ukuran keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan
iat gizi untuk anak dan penggunaan zat-zat gizi yang diindikasikan dengan berat
badan dan tinggi badan anak. Kebutuhan gizi untuk remaja sangat besar
dlkarenakan masih mengalami pertumbuhan. Remaja membutuhkan energi atau
kalorl protein, karbohidrat, dan vitamin untuk memenuhi aktivitas fisik seperti

Iggglatan-keglatan di sekolah dan kegiatan sehari-hari. Setiap remaja

2
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menginginkan kondisi tubuh yang sehat agar bisa memenuhi aktivitas fisik.
l;{onsumsi energi berasal dari makanan, energi yang didapatkan akan menutupi
é_\gupan energi yang sudah dikeluarkan oleh tubuh seseorang hal ini sejalan dengan
ﬁénelitian (Winarsih, 2018).

i Berdasarkan Data Survei Diet Total (2014) menunjukkan secara nasional
Eéfata tingkat kecukupan energi pada anak umur 13-18 tahun di perkotaan di
@Ionesia sebesar 76,4% sedangkan di pedesaan di Indonesia sebesar 68,4% dan
berdasarkan menurut jenis kelamin rerata tingkat kecukupan energi lebih tinggi
&_éri pada perempuan (77,6%) dibandingkan dengan laki-laki (75,2%). Provinsi
%au menunjukkan rerata tingkat kecukupan energi masih di bawah angka
nasional yaitu pada laki-laki (62%) dan perempuan (70%) pada kelompok umur
@-18 tahun. Hasil penelitian sejalan dengan Veronika dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa 91,4% mempunyai asupan energi kurang, 82,8% mempunyai
asupan protein kurang, dan 58,6% mempunyai status gizi buruk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara asupan energi dan protein dengan status
gizi. Sejalan dengan penelitian Rachmayani dkk. (2018) menunjukkan bahwa
20,7% mempunyai asupan energi kurang, 73,3% mempunyai asupan energi
cukup, dan 6% mempunyai asupan energi lebih. Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Asupan Energi
g}_ﬁngan Status Gizi Siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh.

-
(g°]

on
£:2.  Tujuan Penelitian
= Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan asupan energi

=

dengan status gizi siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh.

o

13.  Manfaat Penelitian

z Manfaat penelitian adalah dapat memberikan informasi mengenai

Q{ibungan asupan energi dengan status gizi siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh.

1e)

[ o]

Zi4.  Hipotesis Penelitian

= Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara asupan energi dengan
s&ifatus gizi siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh.

1Y WIS

T

n
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© 1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Remaja
Remaja adalah pertumbuhan ke arah kematangan. Remaja didefinisikan

s:_ébagai masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Para remaja bukan
[égl kanak-kanak, tetapi juga belum menjadi orang dewasa. Remaja cenderung
dan bersifat lebih sensitif karena perannya belum tegas. Remaja mengalami
é?rtentangan nilai-nilai dan harapan-harapan yang akibatnya lebih mempersulit
éjljrinya sekaligus mengubah perannya. Remaja dapat dikatakan rawan mengalami
masalah gizi karena adanya perubahan pertumbuhan dan perkembangan yang
téfjadi, serta perubahan gaya hidup yang tidak baik sejalan dengan penelitian yang
éilakukan (Nova dan Yanti, 2018).

Masa remaja didefinisikan sebagai anak usia 13-19 tahun yang identik
dengan masa peralihan dari anak-anak sebelum akhirnya menjadi dewasa.
Kelompok pada usia ini merupakan masa perkembangan untuk menjadi dewasa
oleh karena itu diperlukan bimbingan dan pengalaman untuk menuju ke
pematangan kedewasaan yang baik termasuk di dalamnya kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik. Hasil penelitian sejalan juga dengan Pujiati dkk.
(2015), yang menyatakan bahwa pada masa remaja akan mengalami perubahan
@Erkembangan fisik, psikologi dan pola identifikasi dari masa anak-anak menuju
@wasa. Selama masa remaja terjadi perubahan biologis, fisiologis, psikologis dan
égj‘sial. Akan tetapi, perubahan sangat bervariasi antar masing-masing remaja.
ﬁanyak faktor yang mempengaruhi termasuk hormonal, jenis kelamin, asupan
g’?zi, gaya hidup, dukungan keluarga, teman sebaya, sekolah, masyarakat, sosial,
E;jdaya, ekonomi, dan faktor-faktor lainnya (Afifah dkk, 2022).

s Remaja merupakan aset bangsa untuk terciptanya generasi yang baik
t(:é_l'imasa mendatang. Masa remaja atau adolescence adalah waktu terjadinya
Qérubahan-perubahan yang berlangsungnya cepat dalam hal pertumbuhan fisik,
kognitif, dan psikososial atau tingkah laku sejalan dengan penelitian Adriani dan
‘@irjatmadi, (2016). Pada masa remaja kebutuhan gizi perlu mendapat perhatian
@rena kebutuhan akan nutrisi yang meningkat karena adanya peningkatan

ééfrtumbuhan fisik dan perkembangan, berubahnya gaya hidup dan kebiasaan
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makan pada masa ini berpengaruh pada kebutuhan dan asupan gizi. Kebutuhan
I_%_Eusus nutrient perlu diperhatikan pada kelompok remaja yang memiliki aktivitas
@éhraga, mengalami kehamilan, gangguan perilaku makan, restriksi asupan

i%ﬁékan, konsumsi alkohol, obat-obatan maupun hal-hal lain yang biasa terjadi

éjada remaja (Adriani dan Wirjatmadi, 2016).

1 Kebutuhan gizi remaja tergantung pada kecepatan tumbuh, derajat
hnzéturasi (kematangan) fisik, komposisi tubuh untuk menjaga kelangsungan
ﬁ{ioses pertumbuhan dan mengantisipasi timbulnya masalah gizi di kalangan
rg“iéjmaja maka pengaturan makan sangat perlu diperhatikan sejalan dengan
é;enelitian Kemenkes, (2017). Kebutuhan gizi remaja relatif besar, karena remaja
&iasih mengalami masa pertumbuhan. Remaja memiliki kebutuhan zat gizi yang
u:mk apabila ditinjau dari sudut pandang biologi, psikologi, dan sosial. Secara
biologis kebutuhan zat gizi mereka selaras dengan aktivitasnya. Remaja
membutuhkan lebih banyak protein, vitamin, dan mineral per unit dari setiap
energi yang mereka konsumsi dibandingkan dengan anak yang belum mengalami
pubertas. Selain itu, ditinjau dari sudut pandang sosial dan psikologis remaja
sendiri meyakini bahwa mereka tidak terlalu memperhatikan faktor kesehatan
dalam menjatuhkan faktor kesehatan dalam menjatuhkan pilihan makanannya,
melainkan lebih memperhatikan faktor lain seperti orang dewasa yang ada
disekitarnya, budaya hedonistik, lingkungan sosial, dan faktor lain yang sangat
r%empengaruhinya (Adriani dan Wirjatmadi, 2016).

E Masalah gizi yang dialami remaja adalah tidak cukupnya pengetahuan gizi
eﬁan kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik sejalan dengan
;;ﬁnelitian Darmawati dan Arumiyati, (2020). Masalah gizi remaja banyak terjadi
karena perilaku gizi yang salah seperti ketidakseimbangan antara aktivitas fisik

dengan asupan gizi makro pada remaja, gizi pada masa remaja sangat penting

‘k‘arena pada periode ini asupan nutrisi yang mencukupi memainkan peran kunci

dalam mendukung pertumbuhan dan kesehatan remaja (Khoerunisa dan Istianah,
2021)
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22.  Asupan Energi
€L Tubuh manusia membutuhkan energi untuk mempertahankan hidup,

rii‘elakukan aktivitas dan menunjang pertumbuhan. Energi merupakan hasil dari
-r'}jetabolisme karbohidrat, protein, dan lemak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Fikawati dkk., (2020). Energi didefinisikan sebagai salah satu hasil
Eﬁetabolisme dari karbohidrat, protein, dan lemak. Energi memiliki fungsi sebagai
zgt tenaga dalam metabolisme, pertumbuhan, pengaturan suhu, dan aktivitas fisik
é\riani, 2017). Energi didapatkan dari hasil pembakaran karbohidrat, lemak dan
protein yang terdapat dalam jenis-jenis makanan yang dikonsumsi. Kandungan
I?.;’_\arbohidrat, lemak dan protein yang terdapat dalam bahan makanan sangat
ti:grpengaruh dalam menetapkan energinya hasil penelitian sejalan juga dengan
élmatsier, (2004). Literasi gizi (Nutrition Literacy) dan hubungannya dengan
ésupan makan dan status gizi remaja mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan arah hubungan yang positif antara tingkat literasi gizi dengan
asupan energi remaja (Syafei, 2019).

Angka kecukupan gizi setiap orang berbeda-beda tergantung jenis
kelamin, usia, tingkat aktivitas fisik, hingga kondisi fisiologisnya. Namun,
pemerintah sudah memetakan rata-rata AKG bagi orang Indonesia lewat Peraturan
Menteri Kesehatan (Permenkes) Rl Nomor 28 Tahun 2019 tentang Angka
kgecukupan Gizi yang dianjurkan untuk masyarakat Indonesia.

w Kebutuhan energi pada anak usia sekolah ditentukan berdasarkan
metabolisme basal, kecepatan dan pengeluaran energi. Hasil penelitian sejalan
r::émaja dipengaruhi oleh basal metabolic rate (BMR) yaitu ketika energi yang
éf_ibutuhkan saat keadaan istirahat, tingkat pertumbuhan, komposisi tubuh, dan
ﬁ:fhgkat aktivitas fisik. Jumlah energi yang dikonsumsi seseorang dapat diukur
-éféngan menggunakan metode food recall 2x24 jam. Prinsip dari metode food
Eécall 2x24 jam dilakukan dengan mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang
c'iflilkonsumsi pada periode 24 jam yang lalu dilakukan 2 hari tidak berturut-turut.
Hal penting yang perlu diketahui adalah bahwa dengan food recall 24 jam data
y’;mg diperoleh cenderung lebih bersifat kualitatif (Supariasa dkk, 2012).

;:«1 Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kecukupan energi yaitu

E;érat badan, tinggi badan, pertumbuhan dan perkembangan (usia), jenis kelamin,

= 7
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epergi cadangan bagi anak dan remaja serta thermic effect of food (TEF). Asupan
g:_iﬁergi didapatkan dari bahan makanan yang mengandung zat gizi Seperti
Ifgérbohidrat, lemak dan protein sejalan dengan penelitian Almatsier, (2010).

Ehergi pada tubuh manusia dapat timbul dikarenakan adanya pembakaran

I_‘n{érbohidrat protein dan lemak sehingga manusia membutuhkan zat-zat makanan
yang cukup untuk memenuhi kecukupan energinya (Budiyanto, 2002). Manusia
membutuhkan energi untuk berlari dan melompat dan bahkan untuk melakukan
aktivitas yang halus seperti membaca dan berfikir. Energi dihasilkan melalui
f’é)aksi kimia yang terjadi setelah makanan yang kita makan telah terurai dan
ehcerna dan keseluruhan reaksi ini disebut dengan metabolisme tubuh (Kirkland,
2009)

= Upaya mengoptimalkan penyampaian pesan Gizi seimbang kepada
masyarakat, dipelukan komunikasi, informasi dan edukasi yang tepat dan berbasis
masyarakat. Pendidikan dan penyuluhan gizi dengan menggunakan slogan 4 Sehat
5 Sempurna yang dimulai 1952, telah berhasil menanamkan pengertian tentang
pentingnya gizi dan merubah perilaku konsumsi masyarakat. Slogan tersebut
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan ilmu dan permasalahan gizi saat ini,
sehingga diganti menjadi Pedoman Gizi Seimbang. Perbedaannya adalah
konsumsi sehari-hari harus mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang
%_ésuai dengan kebutuhan setiap orang.

“ Pada masa remaja utamanya periode pertumbuhan, kebutuhan energi akan
éﬁmakin meningkat remaja akan cepat merasa lapar sehingga cenderung
g_gjalan dengan penelitian (Afifah dkk, 2022). Kebutuhan energi remaja
r}‘-—fi'erupakan konsumsi energi yang berasal dari makanan yang diperlukan untuk

menutupl pengeluaran energi seseorang bila seseorang tersebut mempunyai

"ukuran dan komposisi tubuh dengan tingkat aktivitas yang sesuai dengan

kesehatan jangka panjang dan memungkinkan pemeliharaan aktivitas fisik yang
g\hbutuhkan secara sosial dan ekonomi (Ariani, 2017).

Kekurangan energi pada remaja akan menjadikan tubuh mengalami

e

‘[{eseimbangan negatif, sehingga mengakibatkan berat badan kurang dari berat

lf)—a;dan yang seharusnya (berat badan ideal). Begitu juga sebaliknya, kelebihan

8
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epergi pada remaja mengakibatkan energi diubah menjadi lemak tubuh, sehingga
Liérakibat terjadi berat badan lebih atau kegemukan. Makanan merupakan salah
sttu kebutuhan pokok yang dibutuhkan tubuh setiap harinya dalam jumlah
fi_a:rtentu sebagai sumber energi dan zat-zat gizi (Ariani, 2017).

i Kebutuhan zat gizi ditentukan berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG),
éitu tingkat konsumsi energi dan zat-zat gizi esensial, yang berdasarkan ilmu
[:)Engetahuan mutakhir dinilai cukup memenuhi kebutuhan gizi untuk
Eémeliharaan hampir semua penduduk sehat di suatu populasi sejalan dengan
ﬁénelitian (Almatsier dkk, 2011). Angka kecukupan gizi yang dianjurkan
éﬁdasarkan pada patokan berat badan menurut kelompok umur dan jenis kelamin,
untuk kelompok remaja dapat digunakan sebagai pedoman umum dalam menilai
@;nduduk yang berisiko kurang mengonsumsi makanan. Angka kecukupan gizi
pada remaja dapat di lihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Angka Kecukupan Gizi (AKG) rata-rata yang dianjurkan (per orang
per hari) pada Kelompok Remaja

Jenis Kelamin  Umur (thn)  Berat Badan Tinggi Energi
(kg) Badan (cm) (kkal)
Laki-laki 13-15 50 163 2400
16-18 60 168 2650
Perempuan 13-15 48 156 2050
16-18 52 159 2100

Sumber: PERMENKES 2019
wn

"
j+*)

s

o Kecukupan gizi yang dianjurkan setiap hari adalah jumlah rata-rata suatu
Fﬁ]trisi yang dibutuhkan per harinya untuk memenuhi kebutuhan seseorang yang
Séhat Kebutuhan zat gizi pada tubuh ditentukan oleh banyak faktor, seperti : laju
metabollsme basal, tingkat pertumbuhan, aktivitas fisik, dan faktor yang bersifat
ne1at|f Pada masa remaja kebutuhan asupan gizi sangatlah tinggi dikarenakan
q}gtlwtas fisik remaja yang sangat tinggi, seperti ekstrakurikuler sekolah yang
‘r;i:;ldat apalagi ditambah dengan mengikuti berbagai macam pelajaran tambahan di
Iuar jam sekolah membuat remaja lebih banyak membutuhkan asupan kalori
(Suparlasa dkk., 2016).

Zat gizi berfungsi menyediakan energi yang dihitung sebagai kalori. Zat
ng dimaksud adalah karbohidrat, protein dan lemak. Masing-masing

nyedlakan energi meskipun jumlahnya tidak sama. Karbohidrat menyediakan 4

:—‘»131 z‘<= g ue
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kalori per gram, protein 4 kalori per gram, sedangkan lemak 9 kalori per gram hal
[?11 sejalan dengan penelitian (Surya, 2019).

N

I
)

2_21 Asupan Karbohidrat

Karbohidrat adalah zat gizi yang ideal untuk memenuhi kebutuhan energi
tubuh untuk memberi makan otak dan sistem saraf, agar sistem pencernaan tetap
@rjalan normal hasil penelitian sejalan juga dengan (Fathonah dan Sarwi, 2020).
= Karbohidrat merupakan sumber energi utama aktivitas tubuh sehingga
ﬁ?amenuhannya dianjurkan sebesar 50-60% total kalori. Bahan makanan sumber
karbohldrat yang baik untuk dikonsumsi antara lain beras, umbi-umbian, jagung,
dan lain-lain hal ini sejalan dengan penelitian (Kemenkes, 2017). Fungsi
Rﬁrbohldrat dalam metabolisme tubuh, yaitu: penyedia energi utama, pengatur
metabolisme lemak, penghemat protein, penyuplai energi otak dan saraf,
penyimpan glikogen, pengatur peristaltik usus dan pemberi muatan sisa makanan

hasil penelitian sejalan juga dengan (Supariasa dan Hardiansyah, 2017).

2.2.2. Asupan Protein

Protein adalah senyawa organik kompleks berboobot molekul besar yang
terdiri asam amino yang berhubungan satu sama lain dengan ikatan peptida.
P'jotein terdapat dalam sistem organisasi baik yang berada pada tingkat rendah
maupun organisme tingkat tinggi. Protein ibaratnya seperti sebuah mesin, mesin
jang menjaga dan menjalankan fungsi tubuh semua mahkluk hidup hal ini
penelitian sejalan dengan (Fathonah dan Sarwi, 2020). Berdasarkan Permenkes RI
1:lgahun 2019 tentang angka kecukupan gizi untuk masyarakat menunjukkan
I%:ébutuhan asupan protein untuk laki-laki usia 13-15 tahun sebanyak 70gr dan
fél_(i-laki 16-18 tahun sebesar 75gr. Perempuan usia 13-15 tahun kebutuhan asupan
‘é’}otein sebesar 65gr dan perempuan usia 16-18 tahun kebutuhan protein sebesar
6Bor.
:: Makanan sumber protein dapat berasal dari hewan maupun tumbuh-
tiﬁ buhan. Bahan makanan sumber protein hewani mengandung semua jenis asam
émmo esensial, sedangkan bahan makanan sumber protein nabati rendah

I(_(_andungan beberapa jenis asam amino esensial. Contoh makanan sumber protein

urisey
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lewani adalah telur, daging, ayam dan ikan. Sedangkan contoh bahan makanan
_éﬁmber protein nabati adalah kacang-kacangan, tempe, tahu dan oncom hasil
@énelitian sejalan dengan (Supariasa dan Hardinsyah, 2017).

5:2.3 Asupan Lemak

1 Berdasarkan Permenkes RI tahun 2019 tentang angka kecukupan gizi
rg_e nunjukkan kebutuhan asupan lemak untuk laki-laki usia 13-15 tahun sebesar
8@gr dan usia 16-18 tahun sebesar 85gr. Kebutuhan asupan lemak untuk
é@rempuan usia 13-15 tahun sebesar 70gr dan perempuan usia 16-18 tahun
é%besar 70 gr. Menurut anjuran pedoman gizi seimbang, konsumsi lemak yang
Béik adalah 25% dari kebutuhan. Konsumsi lemak berlebih berkaitan dengan
ﬁ}éningkatan berat badan menjadi obesitas dan beresiko terhadap terjadinya
penyakit tidak menular hal ini sejalan dengan penelitian (Supariasa dan
Hardinsyah, 2017).

Berbagai penyakit tidak menular (degeneratif) seperti stroke, penyakit
jantung koroner, diabetes, hipertensi dan lain-lain, yang kini menjadi ancaman
kesehatan masyarakat. Penyakit-penyakit ini erat kaitannya dengan pola makan
yang tidak seimbang seperti tinggi lemak, tinggi kolestrol dan rendah serat hal ini
sejalan dengan penelitian (Khomsan dkk, 2023). Untuk mencegah terjadinya
Qényakit tidak menular, maka sebagai remaja harus lebih teliti dalam memilih
makanan yang dibeli. Remaja yang akan mengkonsumsi makanan kemasan perlu

rhemahaml informasi gizi yang terkandung dalam makanan.

=
p—

2.3.  Status Gizi
; Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk

=\%§riabel tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu
%jalan dengan penelitian (Ariani, 2017). Status gizi merupakan keadaan tubuh
S%_Seorang yang diakibatkan asupan zat gizi yang dikonsumsi setiap harinya, jika
%upan gizi yang dikonsumsi dengan kebutuhannya seimbang maka akan
‘r%énghasilkan status gizi yang baik. Kebutuhan asupan zat gizi setiap individu
Eérbeda, hal tersebut tergantung pada usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, berat

badan dan tinggi badan. Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh

= 11
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keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi
)i_gmg diperlukan untuk metabolisme tubuh. Setiap individu membutuhkan asupan
zat gizi yang berbeda antar individu, hal ini tergantung pada usia orang tersebut,
féhis kelamin, aktivitas tubuh dalam sehari dan berat badan. Status gizi
(nutrltlonal status) adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh. Status gizi sangat
d4pengaruh| oleh asupan gizi (Kemenkes, 2017).

z Masalah gizi pada dasarnya merupakan refleksi konsumsi zat gizi yang

n

b’_ um mencukupi konsumsi kebutuhan tubuhnya. Asupan gizi kurang dalam
makanan dapat menyebabkan kekurangan gizi, sebaliknya orang yang asupan
gizinya berlebih akan menderita gizi lebih, jadi status gizi adalah gambaran
ifgdividu sebagai akibat dari asupan gizi sehari-hari (Kemenkes, 2017). Gizi lebih
dapat disebabkan beberapa faktor resiko yaitu faktor genetik, psikologi, aktivitas
fisik, konsumsi energi yang berlebihan, pengetahuan tentang gizi, faktor
lingkungan, jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi dan tingkat pendidikan
orangtua hasil penelitian sejalan dengan (Aini, 2013).

Konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi
baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi
yang digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik,
pérkembangan otak, kemampuan kerja, dan kesehatan secara umum pada tingkat
Setlnggl mungkin. Status gizi kurang terjadi bila tubuh mengalami kekurangan
satu atau lebih zat-zat gizi esensial. Status gizi merupakan gambaran secara makro
akan zat gizi tubuh Kita, termasuk salah satunya adalah zat gizi besi sejalan
df:ngan penelitian (Najmah dkk., 2022). Efek dari pola konsumsi, gizi, dan infeksi
terhadap status gizi pada anak dipengaruhi oleh ekologi penyakit, usia, pola

konsum3| dan jenis makanan yang dikonsumsi. Semakin banyak mengkonsumsi

'makanan yang bervariasi dan beranekaragam oleh remaja maka akan semakin

terpenuhlnya kecukupan zat gizi dan kemudian akan berdampak pada status gizi
dan kesehatannya (Azrimaidaliza dan Purnakarya, 2011). Terdapat dua faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan status gizi remaja di negara
berkembang yaitu penyakit infeksi dan kurangnya konsumsi makanan untuk
Iégbutuhan tubuh.

& 12
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© Status gizi remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor biologis,
I;_;]Teliputi perubahan fisik, usia, dan faktor genetik. Secara umum, pertumbuhan
@da perempuan lebih cepat dibandingkan dengan laki-laki, tetapi perempuan

igf_aémiliki pertumbuhan fisik lebih pendek dibandingkan laki-laki. Remaja laki-laki

membutuhkan lebih banyak energi yang harus dipenuhi karena lebih aktif
dibandlngkan remaja perempuan sejalan dengan penelitian (Fikawati dkk., 2020).
léaktor status kesehatan meliputi, infeksi penyakit dan riwayat penyakit. Infeksi
Eényakit seperti terdapatnya gejala infeksi dan demam yang menyebabkan
hflangnya nafsu makan, kesulitan menelan, dan mencerna makanan hasil
penelltlan sejalan juga dengan (Winarsih, 2018). Riwayat penyakit contohnya
seperti remaja yang menderita anoreksia atau bulimia karena mereka ingin bentuk
dian ukuran tubuh yang ramping. Anoreksia nervosa atau bulimia merupakan
kondisi yang parah dan dapat menyebabkan kematian. Selain itu, kegemukan juga
menambah risiko kesehatan untuk remaja dan orang yang lebih tua hasil penelitian
sejalan dengan (Fikawati dkk., 2020).

2.4.  Penilaian Status Gizi
Penilaian status gizi merupakan usaha mendefinisikan semua informasi

yang diperoleh melalui penilaian antropometri, konsumsi makanan, biokimia, dan
Ié:f_finik. Informasi ini digunakan untuk menetapkan status kesehatan perorangan
a;f{%au kelompok penduduk yang dipengaruhi oleh konsumsi dan utilitas zat-zat gizi.
:_éjstem penilaian status gizi dapat dilakukan dalam bentuk survei, surveilan, atau
é}rining (Almatsier, 2010).

’f Penilaian status gizi merupakan keadaan tubuh akibat mengkonsumsi
r%lékanan dan penggunaan zat gizi. Hal ini dilakukan dengan pengukuran Indeks

Massa Tubuh (IMT), yaitu dengan membagi berat badan dengan tinggi badan

‘sf:.':iswa. Rumus IMT adalah sebagai berikut hasil penelitian sejalan dengan

@upariasa, 2016)

:" Salah satu cara untuk menilai status gizi pada remaja adalah dengan
menggunakan antropometri gizi yaitu cara pengukuran dimensi dan komposisi
t~ubuh berdasarkan tingkat usia dan tingkat gizi. Penerapan metode dan

antropometrl diaplikasikan sebagai salah satu cara dalam menilai status gizi

= 13
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seseorang dan merupakan metode pengukuran yang sering diaplikasikan.
égntropometri dipakai untuk mengukur standar dari indeks status gizi seperti
@?nur, berat badan, dan Indeks Masa Tubuh (IMT) sejalan dengan penelitian
ﬁ(‘emenkes, 2017). Nilai IMT yang sudah diperoleh melalui perbandingan berat
t?Jj_adan (kg) dengan kuadrat tinggi badan (meter) kemudian diplotkan dalam angka
ébel z-score untuk remaja dengan usia 5-19 tahun berdasarkan nilai indeks masa
@buh menurut umur (IMT/U) hasil penelitian sejalan juga dengan (Dieny, 2014).
Rumus penghitungan indeks massa tubuh (IMT/U) yaitu:

w

;\0— Berat Badan (k

IMT = ——atBacan (@)
Tinggi Badan (m)?

A

=

Setelah IMT diketahui selanjutnya mencari IMT/U dan disesuaikan dengan
kategori status gizi. Menentukan status gizi pada remaja usia 5-18 tahun mengacu
pada standar antropometri penilaian status gizi anak sejalan dengan penelitian
(Kemenkes, 2017). Menurut WHO kategori IMT pada remaja diketahui dengan

cara pengukuran berikut:

IMT anak — IMT median

IMT median — (nilai IMT pada (—1 SD)
IMT anak — IMT median

(nilai IMT pada (+1 SD) — IMT median

Jika IMT/U anak < median =

Jika IMT/U anak > median =

IMT anak — IMT median
IMT median

T
]ikaTanak = median =

U dIWe[S] 3jels

'f,abel 2.2. Kategori dan batas status gizi remaja berdasarkan Indeks Massa Tubuh
menurut umur (IMT/U) Umur 5-18 Tahun

jo A3§sa

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas
(Z-Score)
- Indeks Massa Tubuh _ Gizi Buruk (severely thinness)  <-3 SD
Menurut Umur Gizi Kurang (thinnes) -3SD sd <-2 SD
(IMT/U)
Remaja Umur 5-18 Gizi Baik (normal) -2SDsd+1SD
Tahun Gizi Lebih (overweight) +1SDsd +2SD
Obesitas (obese) >+2SD
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Berdasarkan Tabel 2.2 menunjukkan indeks IMT/U digunakan untuk
nT]enentukan kategori gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, gizi lebih, dan obesitas
(Kemenkes 2020). Faktor resiko utama terkait kelebihan berat badan dikalangan

'remaja mencakup tingkat aktivitas fisik dan usia. Remaja yang secara teratur

melakukan aktivitas fisik yang membutuhkan tenaga, seperti memompa air,
rj%ﬁemiliki kemungkinan lebih rendah untuk mengalami kelebihan berat badan
éibandingkan dengan mereka yang kurang aktif dan menghabiskan banyak waktu
untuk menonton TV. Mereka yang kurang aktif memiliki peluang lebih tinggi
untuk mengalami kelebihan berat badan. Gender remaja dan indikator sosial
ekonoml merupakan faktor resiko terjadinya kekurusan pada remaja sejalan
dengan penelitian (Unicef, 2021).

= Gizi kurang diakibatkan ketidakseimbangan makanan yang dikonsumsi
yang mengakibatkan terjadinya kekurangan kebutuhan pada tubuh. Terjadinya
gizi kurang karena tidak terpenuhinya jumlah konsumsi energi dan zat-zat gizi
lain pada kebutuhan tubuh hasil penelitian sejalan juga dengan Widawati, (2018).
Kekurangan energi kronik (gizi buruk) diakibatkan kurangnya nafsu makan

sehingga terjadinya ketidakseimbangan pada konsumsi kalori (Hafiza, 2020).

25.  Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi

w Status gizi seseorang tergantung dari asupan gizi dan kebutuhannya, jika
antara asupan gizi dengan kebutuhan tubuhnya seimbang, maka akan
menghasnkan gizi baik. Kebutuhan asupan gizi setiap individu berbeda antar
@dlwdu, hal ini tergantung usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, berat badan dan
tmggl badan hal ini sejalan dengan penelitian (Kemenkes, 2017). Kelebihan

é}%upan gizi dibandingkan dengan kebutuhan akan disimpan dalam bentuk

-éédangan dalam tubuh, dan seseorang yang asupan karbohidratnya kurang

&:jbandingkan kebutuhan tubuhnya, maka cadangan lemak akan diproses melalui
@oses katabolisme menjadi glukosa darah kemudian menjadi energi tubuh. Anak

;éng berat badannya kurang disebabkan oleh asupan gizinya kurang. Keadaan gizi

‘@rang pada remaja diakibatkan oleh kondisi ekonomi, kebiasaan makan yang

lii‘L‘lruk serta kurangnya pengetahuan gizi sejalan dengan penelitian (Kemenkes,
2017).

& 15
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Masalah gizi pada dasarnya merupakan refleksi konsumsi zat gizi yang
tialum mencukupi konsumsi kebutuhan tubuhnya. Asupan gizi kurang dalam
r':j‘j'akanan dapat menyebabkan kekurangan gizi, sebaliknya orang yang asupan
'éﬂfzinya berlebihan akan menderita gizi lebih, jadi status gizi adalah gambaran
iﬁdividu sebagai akibat dari asupan gizi sehari-hari (Kemenkes, 2017). Hasil
p?)énelitian sejalan dengan Veronika dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 91,4%
rgempunyai asupan energi kurang, 82,8% mempunyai asupan protein kurang, dan
58,6% mempunyai status gizi buruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
E“iﬂbungan antara asupan energi dan protein dengan status gizi. Hasil penelitian
:%jalan juga dengan Rachmayani, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa 20,7%
rﬁempunyai asupan energi kurang, 73,3% mempunyai asupan energi cukup, dan
é% mempunyai asupan energi lebih.

Hasil penelitian sejalan dengan Putri dkk. (2022) yang menyatakan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan status gizi remaja
p=0,018. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa asupan makan
adalah faktor utama yang mempengaruhi status gizi. Hasil penelitian sejalan
dengan Ariantika dan Soeyono (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara konsumsi pangan p= 0,025 dengan status gizi. Status gizi
remaja merupakan keadaan terpenuhinya kebutuhan terhadap zat gizi. Seseorang
gﬁpat mencapai tubuh yang ideal apabila keseimbangan energi dalam tubuh
%rpenuhi, yaitu energi yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan sama dengan
éﬁergi yang dikeluarkan (Dieny, 2014). Berbeda dengan penelitian Fakri dan Ita
(;2021) menunjukkan tidak terdapat hubungan asupan energi dengan status gizi
[é?da santri di Pesantren Nurul Falah Meulaboh dengan p= 0,068. Perbedaan
@?énelitian ini dengan yang sebelumnya kemungkinan disebabkan konsumsi
lgﬁrang dari (< 80% AKGQG).

26 Kerangka Pemikiran
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi yaitu faktor biologis,

‘%g};)'sial-ekonomi, lingkungan, kesehatan, dan gaya hidup. Faktor gaya hidup
r:ﬁEIiputi kebiasaan makan yang dilakukan sehari-hari. Faktor-faktor yang

r%‘empengaruhi kebiasaan makan adalah pengaruh teman sebaya, tingkat ekonomi,

& 16
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swasana didalam keluarga, dan kemajuan industri makanan sejalan dengan
pjénelitian (Khomsan, 2003). Masalah gizi pada dasarnya merupakan refleksi
Epnsumsi zat gizi yang belum mencukupi konsumsi kebutuhan tubuhnya. Asupan
é’m kurang dalam makanan dapat menyebabkan kekurangan gizi, sebaliknya
qajang yang asupan gizinya berlebih akan menderita gizi lebih, jadi status gizi
f_;fdalah gambaran individu sebagai akibat dari asupan gizi sehari-hari (Kemenkes,
@17). Remaja harus didorong untuk lebih memilih makanan yang sehat sejalan
dmengan penelitian (Prastiwi, 2021).

f;’ Bagi remaja makanan merupakan suatu kebutuhan pokok untuk
é%rtumbuhan dan perkembangan tubuhnya. Kekurangan konsumsi makanan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif dapat menyebabkan metabolisme tubuh
@fganggu. Kecukupan gizi merupakan kesesuaian baik dalam hal kualitas maupun
kuantitas zat-zat gizi sesuai dengan kebutuhan tubuh. Pada remaja kebutuhan
protein meningkat karena proses tumbuh dan kembang berlangsung cepat sejalan
dengan penelitian (Prastiwi, 2021). Pada penelitian ini yang dipengaruhi status
gizi pada individu yaitu pola konsumsi makanan. Kerangka pemikiran pada
penelitian ini yaitu status gizi dipengaruhi oleh pola konsumsi makanan pada
asupan energinya. Setiap orang memiliki kebutuhan zat gizi yang berbeda
tergantung pada usia, jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, dan berat badan hasil
penelitian sejalan dengan (Syafrawati dan Afritika, 2023). Berdasarkan uraian di
%as, maka dapat pemikiran hubungan asupan energi dengan status gizi siswa
c'glpat dilihat pada Gambar 2.2.

17
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Status Gizi

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran.

: Variabel yang diteliti

: Variabel yang tidak diteliti

: Hubungan yang dianalisis

: Hubungan yang tidak dianalisis

Faktor langsung :
-Asupan Energi

Faktor tidak langsung :
-Ketersediaan pangan

-Pola asuh ibu
-Pelayanan kesehatan

-Faktor individu
-Lingkungan
-Penyakit Infeksi
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) I1. MATERI DAN METODE PENELITIAN

¥eH ©

3.1.  Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli 2024 di SMA Negeri 1 Sabak

o

Auh, pemilihan tempat berdasarkan tujuan penelitian dan belum pernah dilakukan
p;enelitian sebelumnya, serta ingin mengetahui tingkat kecukupan energi atau
permasalahan status gizi di SMA Negeri 1 Sabak Auh.

S N

3.2.  Konsep Operasional
) Konsep operasional menjelaskan variabel dan istilah yang akan digunakan

dalam penelitian, sehingga memudahkan pembaca mengerti dalam perumusan
@éfenisi operasional dalam penelitian. Konsep operasional dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Konsep Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur  Skala Hasil Ukur
Operasional Ukur
Asupan  Jumlah konsumsi Kuesioner Ordinal 1. Kurang, jika
Energi energi dari food recall <80% AKG
konsumsi  bahan 2x24 jam 2. Baik, jika 80-
makanan yang 110% AKG
dikonsumsi 3. Lebih, jika
o0 (Kemenkes, 2019) >110% AKG
e (WNPG, 2004)
-Status Kondisi kesehatan Timbangan Ordinal 1. Gizi buruk (< -
Gizi tubuh  seseorang digital dan 3SD)
IMT/U) vyang  merupakan microtoice 2. Gizi kurang (-
= hasil akhir dari 3SD sd < -2SD)
;_ asupan makanan ke 3. Gizi baik (-2SD
=) dalam tubuh dan sd +1SD)
f_' pemanfaatannya 4. Gizi lebih (+1SD
—~ (Kemenkes, 2019) sd +2SD)
= 5. Obesitas >
= +2SD)
= (Permenkes  RI,
4 2020)
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3:3.  Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
ndekatan cross-sectional, yaitu variabel dependen (status gizi) dan variabel

=By eH

dependen (asupan energi) dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan dan

®e

cara langsung. Peneliti hanya melakukan pengamatan pada subjek dan

elakukan pengumpulan data tanpa adanya intervensi pada subjek penelitian,

‘)1 |§i LU

@aka peneliti menggunakan penelitian secara observasional. Penelitian bertujuan
untuk menganalisis hubungan asupan energi dengan status gizi siswa SMA Negeri
ifSabak Auh.

n

= Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1
Sabak Auh. Sampel dalam penelitian menggunakan teknik sampling purposive.
é?mpling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Berdasarkan pertimbangan yang ada sesuai dengan kriteria inklusi
sampel pada penelitian ini antara lain 1) Subjek : laki-laki dan perempuan usia 16-
18 tahun kelas XIl, bersedia untuk menjadi subjek penelitian dengan mengisi
informed consent, tidak dalam keadaan sedang sakit. Untuk kriteria eksklusi pada
penelitian ini siswa/siswi cacat fisik yang dapat mengganggu pengukuran pada
antropometri. Besar sampel dalam penelitian ini akan dihitung menggunakan

rumus Slovin dengan rumus perhitungan sebagai berikut :

| N
14 N(e)?
98 Keterangan :
1+ 98(0,05)2 n = Besar sampel
= 78 responden N = Jumlah populasi

e = Persentase kelonggaran ketelitian
kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir (0,05)

G uej[ng jo £31sRAAIUT) d1we[sPaje)s
Il

Jumlah sampel ditambahkan dengan estimasi DO 10% = 8 orang maka 78

rﬁsponden + 8 responden = 86 responden.
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Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu :

Meminta izin kepada pihak sekolah terlebih dahulu atau kepada kesiswaan.

. Lalu peneliti masuk ke kelas XI.

. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti serta menjelaskan

bagaimana cara dalam pengisian kuesioner.
Peneliti meminta kesediaan kepada responden agar responden bersedia

untuk mengisi kuesioner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

. Responden menandatangani kuesioner, hal ini dilakukan sebagai bukti

kesediaan responden untuk ikut serta dan mengikuti penelitian ini.

Peneliti mempersiapkan alat penelitian yang dibutuhkan, peneliti memasang
microtoice di dinding, ujung microtoice dengan cara ditarik setinggi 2m
kemudian ditempel ke dinding dan meletakkan timbangan digital diatas

permukaan yang rata.

. Lalu peneliti melakukan pengukuran tinggi badan dengan menggunakan

microtoice, cara pengukuran tinggi badan yaitu punggung responden
menempel di dinding, responden berdiri tegak kemudian microtoice ditarik

sampai diujung kepala dan peneliti melihat hasil pengukuran.

. Melakukan penimbangan berat badan menggunakan timbangan digital, cara

penimbangannya yaitu responden naik diatas timbangan, pandangan lurus

kedepan dan tidak menggunakan sepatu.

. Melakukan wawancara food recall 2x24 jam secara individu selama kurang

lebih 15-30 menit. Food recall dilakukan selama 2 hari. Enumurator terdiri

atas 3 orang.

10. Pada saat wawancara menanyakan secara rinci kepada responden asupan

makan (jenis makanan, porsi/ukuran makan). Pemorsiaan diestimasikan

menggunakan foto buku makanan.

»11. Setelah melakukan wawancara peneliti mengucapkan terima kasih kepada

responden dan pihak sekolah karena telah mengizinkan melakukan

penelitian disekolah dan bersedia menjadi responden.
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Pengolahan Data
Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2013, WHO Anthroplus,

Ii‘futrisurvey, dan Statistical Packages for the Social Science (SPSS) versi 26.0 for
window. Data yang terkumpul diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pemeriksaan data (Editing), setelah pengumpulan kuesioner peneliti
melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada
di kuesioner sudah lengkap terisi.

Pengkodean data (Coding), tahapan ini memberikan kode pada lembar hasil
pengukuran sehingga informasi data mudah dilihat kembali. Kode adalah
simbol tertertu dalam bentuk huruf atau sangka untuk memberikan identitas
data. Kode yang diberikan dapat memiliki arti sebagai data kuantitatif
(berbentuk skor). Peneliti memberikan kode terhadap setiap variabel yang
teliti dapat di lihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Pengkodean Variabel

nery wisey JrieAg uejjng jo LjIsidAru) srwe[s[edjelg

No Indikator Variabel Kode

1 Asupan Energi Siswa Kurang 1
Baik
Lebih
2 Status Gizi Siswa Gizi Kurang
Gizi Baik
Gizi Lebih
Obesitas

APOONPFPWOWDN

Memasukkan data (Entry), peneliti melakukan proses dimasukkan ke dalam
tabel dalam bentuk kode ke dalam program atau software komputer. Data
yang dimasukkan ke dalam program komputer siap diolah dengan SPSS versi
25 for windows.

Tabulasi data (Tabulating), peneliti melakukan tabulating atau penyusunan
data setelah menyelesaikan pemberian nilai dan pemberian kode dari masing-
masing jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan agar dengan mudah
dijumlahkan, disusun dan ditata untuk dianalisis. Setelah selesai penelitian,
peneliti menyusun data dalam bentuk tabel kemudian dianalisis ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Tabulasi data berupa

asupan dan status gizi.
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3:6. Analisis Data
T Data status gizi diolah menggunakan aplikasi WHO AnthroPlus dari hasil

&éngukuran antropometri berat badan yang diukur menggunakan timbangan
é‘i‘gital dan tinggi badan yang diukur menggunakan microtoice. Data yang
(iiimasukkan ke dalam WHO AnthroPlus yaitu jenis kelamin, tanggal lahir, tanggal
éjangukuran, berat badan (kg), dan tinggi badan (cm). Status gizi menggunakan
@T/U dikategorikan gizi buruk (severely wasted) (< -3SD), gizi kurang (wasted)
é?,SD sd < -2SD), gizi baik (normal) (-2SD sd +1SD), berisiko gizi lebih
(possible risk of overweight) (+1SD sd +2SD) gizi lebih (overweight), obesitas
(iibese) (> +2SD).

M Asupan energi yang diperoleh melalui wawancara menggunakan food
@call 2x24 jam pada hari weekdays dan weekend. Data asupan energi diolah
;ﬁenggunakan aplikasi Nutrisurvey, dengan memasukan data bahan makanan dan
berat bahan makanan yang dikonsumsi. Data total asupan siswa dibandingkan
dengan kebutuhan energi siswa perhari berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Rl Nomor 28 Tahun 2019 tentang angka kecukupan gizi yang dianjurkan untuk
masyarakat indonesia, yaitu 2400 kkal untuk laki-laki usia 13-15 tahun dan 2650
kkal untuk usia 16-18 tahun, sedangkan 2050 kkal untuk perempuan usia 13-15
tahun dan 2100 kkal untuk usia 16-18 tahun. Asupan energi dikatakan memiliki
kecukupan zat energi dibagi dalam 3 kategori yaitu: kurang : <80%, baik : 80-
ﬁO%, dan lebih > 110% (Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, 2004).

2 Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat.
gnalisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada
ﬂgp variabel dari hasil penelitian, yaitu karakteristik responden (usia, dan jenis
Iéfelamin), asupan energi, dan status gizi. Data yang dikumpulkan disajikan dalam
ééntuk tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
ﬁﬁbungan antara dua atau lebih variabel, yaitu hubungan asupan energi dengan
;ifatus gizi siswa di SMA Negeri 1 Sabak Auh. Analisis bivariat menggunakan uji

éhi-square, dengan rumus:
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© V. KESIMPULAN DAN SARAN

T

[a))

5?1. Kesimpulan

":j Berdasarkan hasil penelitian asupan energi siswa di SMA Negeri 1 Sabak
guh sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 65 orang (75,6%), asupan

irang sebanyak 16 orang (18,6%), dan asupan lebih sebanyak 5 orang (5,8%).

A

Status gizi siswa berada pada kategori gizi baik sebanyak 61 orang (70,9%), gizi
lebih sebanyak 10 orang (11,6%), gizi kurang sebanyak 8 orang (9,3%), dan
Qc?)esitas sebanyak 7 orang (8,1%). Berdasarkan hasil pearson chi square dengan
%value sebesar 0.000<0.05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara asupan

epergi dengan status gizi siswa di SMA Negeri 1 Sabak Auh.
[a))

-

5.2. Saran

Bagi siswa di SMA Negeri 1 Sabak Auh untuk lebih memperhatikan
kesehatan melalui asupan makan yang cukup, bahan makanan yang bervariasi,
meningkatkan konsumsi sayur dan buah, serta mengurangi konsumsi makanan
yang tinggi kalori dan lemak. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian terkait faktor-faktor lainnya yang berhubungan dengan
status gizi pada siswa, seperti penyakit infeksi, pengetahuan gizi, aktivitas fisik,

faktor lingkungan, dan sosial ekonomi.

L’
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lcampiran 1. Surat I1zin Riset

AE
)

—

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIE KASIM RIAU

:‘,"!05‘;._. FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN
B0/ olgall g aelyjl agle 45
| FACULTY OF AGRICULTURE AND AmAPla SB:.:II'-:‘I:O(,;E:D —

JLHR. Soebrantas No. 155 KM.15 Simpang Bary Panam Pekanbary

VIN SUSKA RIAU Fax, 0761. 262081, 562052 Web http:/fipp.uin-suska.ac.id

Nomor  : B.3084/F.VIII/PP.00.9/06/2024

14 Juni 2024 M
07 Dzulhijjah 1445 H

Sifat : Penting

Hal . lIzin Riset
Kepada Yth:
Kepala SMA Negeri | Sabak Auh
di

JI. Bob Desa Belating Kec. Sabak Auh
Kab. Siak Sri Indrapura Prov. Riau

Assalamualaikum Wr. Wb,
Bersama ini disampaikan kepada Saud
namanya di bawah ini :

ara bahwa, Mahasiswa yang

Nama : Nurul Arifina Sari

NIM : 11980322607

Prodi : Gizi

Fakultas  Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Akan melakukan penelitian, dalam rangka penulisan Skripsi Tingkat
Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Pertanian dan Petenakan UIN Sultan Syarif
Kasim Riau dengan judul: “Hubungan Asupan Energi dengan Status

Gizi Siswa SMA Negeri | Sabak Auh ",

Kepada saudara agar berkenan memberikan izin serta rekomendasi untuk
melakukan penelitian Pengambilan data yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

7

..- ~‘l‘ ‘\“E‘ Ql
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lcampiran 2. Surat Izin Uji Etik

T
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u/u\— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
VIViS FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN
S e olazally 3alyyil pola aplcds
-‘"f" FACULTY OF AGRICULTURE AND ANIMAL SCIENCE

PROGRAM STUDI GIZI
UIN SUSFARIAU L I Sochrantas Km 15 No.155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Kotx Fekanbaru iaw. 28293
Webwite |y, //giei. uitsusha aciod B wail s gig) ushaid

Nomor : 200/F.VIII/PP.009/GIZ/06/2024 Pelanbaru, 12 Junl 2024

Perthal * kzin UjL Enk

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Ketua Komite Etik
STIKes Payung Negeri Pekanharu

di-
Pekanharu

Dengan hormat,

Semoga Bapak/Ibu selalu diberikan kekuatan dan kesehatan oleh Tuhan yang
Maha Esa dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Aamiin.

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa/l Program Studi
Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/Ibu Ketua Komite Etik agar dapat

memberikan izin untuk melakukan Uji Etik Penelitian sehagai herikut ;

Nama : Nurul Arifina Sari
NIM : 11980322607
Prodi : Glzi
Judul Penelitian  : Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Siswa SMA Negeri 1
Sabak Auh
Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.

Sekretaris Program Studi (iizi

Nery wist
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lcampiran 3. Surat Keterangan Layak Etik (Ethical Clearance)

2k
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YAYASAN PENDIDIKAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU

* 51 ILMU KESEHATAN MASYARAKAT « S1 KEBIDANAN « S1 INFORMATIKA KESEHATAN
« DIl KEPERAWATAN « D.lll KEBIDANAN
JI. Tamtama No. 6 Labuh Baru - Pekanbaru, Rlau Telp. (0761) 885214 Fax, (0761) 859162
Website : www.payungnegeri.ac.id | Emall: info@payungneger|.ac.id

INSTITUT KESEHATAN PAYUNG NEGERI PEKANBARU

PROGRAM STUDI : » PROFESI NERS » PENDIDIKAN PROFESI BIDAN » 81 ILMU KEPERAWATAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIFTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 176/KES PN/KEPK/V1/2024

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Penelith utiunn  Nurul Arifing Sari
Principal In Investigator
Nama Institusi ¢ Universitas Islum Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Name of the Institution
Dengan judul:
Title

"Hubungan Asupan Encrgi dengan Status Giz Siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh'

"The Relationship between Energy Intake and Nutritional Status of Students at SMA Negeri | Sabak Auh”
Dinyatukan layak etik sesumt 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yait 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Himiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfuat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasioan dan Privacy, dan 7) Persetu juan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar,

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Explottation, 6} Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyaaan Loik Etik ini berlaku selama kurun waki tnggal 28 Juni 2024 sampai dengan tanggal 28 Juni 2025,

This declaration of ethics applies during the period June 28, 2024 until June 28, 2025,

June 28, 2024
Professor and Chairperson,

(.

Foapet

Dr. Ezalina, Skep, Ns, Mkes
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lcampiran 4. Surat Balasan dari SMA Negeri 1 Sabak Auh

I

QO
-~
(o}

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA ) NEGERI 1 SABAK AUH
JI. BOB Kampung Belading Kecamatan Sabak Auh, Kabupaten Siak, Kode Pos : 28664
Email : smanegeri | sabakauh@gmail.com Telp. ...............
NPSN : 10403434 NIS : 300050 NSS : 30109110305
Akreditasi : A

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/SMAN-1 Sabak Auh/200

———— e e = rgre———

Menindak lanjuti surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarid Kasim Riau Nomor :
B.3084/F, VIII/PP.00.9/06/2024 Perihal : Izin Riset, maka kami memberikan izin kepaaia !

Nama : NURUL ARIFINA SARI %
Nomor Mahasiswa : 11980322607

Program Studi : GIZI

FAKULTAS : Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Untuk melakukan Izin Riset Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Siswa SMA
Negeri 1 Sabak Auh guna mendapatkan data yang berhubungan dengan Penelitiannya di SMA Negeri
1 Sabak Auh.

2 Bemikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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lcampiran 5. Lembar Informed Consent

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

19 YEH

Assalamualaikum Wr.Whb...
Saya Nurul Arifina Sari dengan NIM 11980322607 Mahasiswa Program

nxiw e

gudi Gizi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, bermaksud melakukan penelitian
mengenai Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi Siswa SMA Negeri 1
Sz_abak Auh. Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi S1 saya.
2 Saya berharap siswa/siswi SMA Negeri 1 Sabak Auh bersedia menjadi
responden, semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya
({j:igunakan dalam penelitian.

Demikian permohonan ini dibuat untuk seperlunya. Atas perhatian dan

kesediaan anda menjadi responden dalam penelitian, diucapkan terima kasih.

Sabak Auh, 2024
Peneliti

(Nurul Arifina Sari)
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lcampiran 6. Lembar Persetujuan Menjadi Responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

1d10 yeH

| LU

S?aya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama ;
?nggal Lahir :
enis Kelamin :

ngeIas
No HP
P

=

3| Menyatakan bersedia dan tidak keberatan menjadi responden dalam
gﬂ:énelitian yang dilakukan oleh Nurul Arifina Sari dengan NIM 11980322607
Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul penelitian Hubungan Asupan
Energi dengan Status Gizi Siswa SMA Negeri 1 Sabak Auh. Data yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari

pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sabak Auh, 2024
Responden

-
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Bahan Makanan
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ty of Sultan Svarif

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N
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..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
wf ._n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H]] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o Cumulative
(o Frequency | Percent | Valid Percent Percent
©  |Valid  Laki-laki 35 40.7 40.7 40.7
Perempuan 51 59.3 59.3 100.0
= Total 86|  100.0 100.0
= Usia
0 Cumulative
7 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
o [valid 15 tahun 15 17.4 17.4 17.4
py 16 tahun 59 68.6 68.6 86.0
0 17 tahun 12 14.0 14.0 100.0
| Total 86|  100.0 100.0
Status_Gizi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Gizi Kurang 8 9.3 9.3 9.3
Gizi Baik 61 70.9 70.9 80.2
Gizi Lebih 10 11.6 11.6 91.9
Obesitas 7 8.1 8.1 100.0
’ Total 86 100.0 100.0
{ Asupan_Energi
R Cumulative
= Frequency | Percent | Valid Percent Percent
~|valid Kurang 16 18.6 18.6 18.6
J Baik 65 75.6 75.6 94.2
® Lebih 5 5.8 5.8 100.0|
Total 86|  100.0 100.0
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lcampiran 10. Hasil Analisis Data Bivariat

Asupan_Energi * Status_Gizi Crosstabulation

Status_Gizi
Gizi Kurang | Gizi Baik | Gizi Lebih [ Obesitas | Total

Asupan_Energi Kurang Count 7 9 0 0 16
Expected Count 15 11.3 1.9 1.3 16.0
% within Asupan_Energi 43.8% 56.3% .0% .0%| 100.0%
% within Status_Gizi 87.5% 14.8% .0% .0%| 18.6%
% of Total 8.1% 10.5% .0% .0%| 18.6%

Baik Count 1 52 10 2 65
Expected Count 6.0 46.1 7.6 5.3 65.0
% within Asupan_Energi 1.5% 80.0% 15.4% 3.1%]| 100.0%
% within Status_Gizi 12.5% 85.2%|  100.0%| 28.6%| 75.6%
% of Total 1.2% 60.5% 11.6% 2.3%| 75.6%
Lebih Count 0 0 0 5 5

Expected Count 5 35 .6 4 5.0
% within Asupan_Energi .0% .0% .0%| 100.0%| 100.0%
% within Status_Gizi .0% .0% 0%| 71.4% 5.8%)
% of Total .0% .0% .0% 5.8% 5.8%

Total Count 8 61 10 7 86
Expected Count 8.0 61.0 10.0 7.0 86.0
% within Asupan_Energi 9.3% 70.9% 11.6% 8.1%| 100.0%
% within Status_Gizi 100.0%|  100.0%| 100.0%| 100.0%| 100.0%
% of Total 9.3% 70.9% 11.6% 8.1%| 100.0%

r Chi-Square Tests

E Asymp. Sig. (2-

=% Value df sided)

- Pearson Chi-Square 88.289° .000

= Likelihood Ratio 53.200 000

Linear-by-Linear 36.580 .000

“ Association

= N of Valid Cases 86

ij a.7 cells (58,3%) have expected count less than 5. The

Y minimum expected count is, 41.

~ 51
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